REFLEKSI

Cleh Hendro Prasetyo

enganalisis perscalan hak-hak asasi
manusia (HAM) seperti yang dibe-
ritakan di media massa tidaklah sama
dengan membicarakannya schagai
tema tersendird. Bila HAM dibatasi selaku tema,
persoalan yang muncul di sekitarnya akan
berkisar pada arti, sjarah dan institusinya. Lebih
jauh lagi, jika pertanyaan-perianyaan tersebut
telah terjawab, maka sccara langsung dapat
dipersoalkan mengenai pencrapannya.

Bila yang didiskusikan adalah HAM sebagai-
mana yang diberitakan, maka beberapa cir
pemberitaan harus pula ikut dipertimbangkan.
Pertama, media massa umuam, seperti koran, tidak
menyediakan ruang yang cukup untuk mem-
bicarakan suatu persoalan sceara mendetail, ter-
masuk HAM. Jenis media komunikasi ini
memang fidak dimaksudkan untuk menyediakan
forum komunikasi secara luas, Pengan demikian,
tema-tema yang menjadi pokok pemberitaan
perlo dijelaskan melalui referensi lain. Maka
berkenaan dengan tema di seputar HAM,
tinjauannya harus pula melibatkan penelaahan
yang lebih dari sckadar yang diberitakan.

Yang kedua, tidak semua tema pemberitaan
muncul dalam bentuk informasi yang sama.

transparan ketimbang antara berila yang
diberitakan oleh koran mengenai pendapat
seseorang. Untuk jenis yang terakhir ini, perlo
kiranya penjclasan tentang situast di mana terna
dibicarakan, _

Dengan pertibangan dua hat terscbut, analisis
terhadap suatu berifa, khususnya HAM, harus
pula melibatkan sesuatu di lvamya. HAM tdak
cukuep hanya didiskusikan selaku seperangkat ide,
1ebih dari itu, HAM juga harus dilihat dalam
kaitan prakicknya. Pertanyaan yang kemudian
perlu juga diajukan adalah, bagaimana orang
serta berita membicarakan HAM? Adakah
perbedaan antara HAM dalam posisinya scbagai
seperangkal ide dengan HAM sehagai institusi?
Persoalan apa sajakah yang torut dimasukan ke
dalam tema HAM?

Tulisan ini bermaksud untuk menjawab
pertanyaan-pertanyaan Ini melalui iema-tema
pokok yang akan dibahas secara berurutan,
Permata, tentang ide HAM dan perdebatan HAM
dalam konteks Indonesia. Dalam tema ini akan
dibahas dasar pemikiran HAM sccara historis.
Tema selanjutnya adalah representasi HAM
schagai tema umum di media massa. Dan pokok
yang terakhir lebih berupa refleksi mengenai
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HAM : Konsep Barat dan Timur

“Pada tanggal 6 Maret 1992, Kompas menu-
runkan artikel Robert Peck mengenai pernyataan
Hak-Asasi Amerika Serikat (AS). Dalam salah
salu butirnya, Peck berpendapat, *'Pernyataan
hak asasi adalah pembatasan terhadap pemerintah
dan ‘mayoritas politik. Pernyataan hak asasi
menghindarkan hak seseorang diingkari, karena
orang atau kelompok ferientu berada di luar ams
utama opini umum,”” Sementara it, Suara Pem-
baruan 16 September 1992 melaporkan pendapat
Dr, Roeslan Abdulgani bahwa Indonesia “lcbih
mengutamakan paham integralistik yang me-
mandang susunan negara dan hukum individuoal
bukan saling bertentangan. Di dalam paham
tersebut individe tidak Iain bagian organik dari
negara yang mempunyal keduduokan dan ke-
wajiban tersendini untuk menyelenggarakan
ketertiban negara,”’

Dua pandangan ini hanyalah cuplikan dari
tema seniral perdebatan HAM, Di satu sisi, Peck
mewakili pandangan yang meiihat manusia
sebagai eksistensi oionom, di lain gisi Roeslan
mewakili pandangan yang percaya bahwa
manusia adalah bagiah dari sisiem sosial atan
negara. Bagi Peck, keberadaan sescorang
{individu) adalah lepas dari keberadaan yang lain,

-baik negara maupun masyarakat. Sementara
Rocslan lebilt melihat individu sebagai bagian
yang iak terpisahkan dard sistem yang lain,

Perdebatan mengenai hal ini scbenamya sudah
Berlangsung lama. Bahkan bisa dikaiakan, sojak
negara ini berdiri, perbedaan konsep tentang
manusia yang berkisar pada batasan Bargl-Timur,
individuahisme-integralisime dan universalisme-
relativisme terus dibicarakan, Namun demikian,
tema-tema wrscbut tampak sepentt pertemuan dua
paradigma yang menemui jalan buntu. Pembe-
ritaan HAM dari sudut ini terus saja muncul di
media massa tanpa dibarengi langkah konkret
untuk mencari ierobosan.

Secara historis, konsepsi manusia yang
dikandung di dalam ide HAM dekat dengan cara

manusia sebagai eksistensi yang memiliki ciri-ciri
asasi dengan kesamaan derajat. Manusia
diasumsikan memiliki karakter alami, dasar, atan
asasi. Dengan demikian manusia hadir selaku
individu-individa yang mempunyai ba{as_
intervensi dar fenomena lainnya,

Manusia selaka "individe" ddak d]dcﬁmsz}san
dengan cara meredoksinya menjadi bagian dari
sistem yang lain. Kategori vang dipakai dalam.
melihat manusia sebagal individu lebih vmum
sifatnya. Penctapan indikatornya lebih didasarkan
pada kategori umum yang diyakini terdapat
secara universal dalam dirt manusia. Pendekaran
seperti ini memang kemudian terasa esensialistik,
Dengan mele-paskan pendasaran-pendasaran
cksternal, manusia sebagai individu dipercayai
muncul secara olonom. Pemikiran romantik,
umpamanya, menckankan karakler manugia yang
bebas dan berkembang menurut kebebagannya.
Sementara iy, pemikiran rasionalis lebih me-
nekankan karakter dasar manusia sebagai
makhluk yarg berpikir. Untuk itn, berpendapat
dan mengeks-presikan ide lainnya adalah circiri
dasar manasia. Contoh-contoh ini dipercayat oleh
penganutlinya sebagai karakier dasar yang fordapat
dalam dirt manusia. Karena hal ini mendasar
maka dianggap universal,

Sejarah Barat menunjukkan bahwa ada
beberapa hal yang memuengkinkan ide tantang
“manasia universal”” muncul sebagai khazanah
tersendiri. Seperlt dikemukakan oleh Koento
Wibisonoe, dalam seminar mengenal HAM di
UGM bara-baru ini, FAM berkait erat dengan
semangal rengissance . Salah satu hal yang
menonjol dart era ini adalah penggantian peran
mitos oleh lpgos. Otoritas institusi dan pandangan
rmanusia yang dulunya didasarkan pada mitos
diganti dengan otoritas akal budi. Dalam bidang
politik umpamanya, kekuasaan raja yang semula
didasarkan pada dalil ilahiah diganti dengan
kesepakatan rakyat (consent ). Raja tidak lagi
dipandang sebagai orang setengah dewa, atau
bahkan pengejawantahan dewa, telapi duduk

prandang ATy sebaya vt AT g
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manusia dengan demikian dikurangi secara
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kualitatif menjadi manusia biasa, Kondisi yang
demikian, telah memungkinkan masyarakat Barat
uniuk mendudiukan manusia secara sejajar.

- Semangat lain yang memberikan kesempatan
bagi munculnya ide HAM adalah Reformasi
Gereja. Reformasi agama ini lebih menitikbe-
ratkan pada upaya untuk merubah tatanan agama
dalam kaitannya dengan gereja. Sebagat instinusi
agama yang paling kuat, gereja memiliki posisi
istimewa-dalam oforitas keagamaan. Salah satu
hal ‘yang dirombak melalui Reformasi Gereja
adalah hubungan antara manusia dan Tuhan.
Hubungan keduanya, yang sedianya ditempuoh
melalui institusi gergja, diubah dengan membe-
rikan otoritas kepada semua manusia untuk
berhubungan langsung dengan Tuhan. Upaya ini
menyiratkan dengan jelas kesedermjalan manugia
di hadapan Tuhan. Dengan ini, Reformasi Gereja
telah memberikan legitimasi teologis terhadap
gagasan kesede-rajatan ma-nusia,

Perlu dicatat, gerakan Reformasi bukaniah
suaty gerakan anti agama, dafam hal inj Kristen.
Yang ditolak oleh Reformasi adalah gercia,
bukan agama. Reformasi lebih berupa gerakan
untuk mengembalikan kewenangan Bitle dari
kewenangan-kewenangan lain. Maka dampak
langsung dari gerakan ini adalah pengukuhan
kedudukan manusia yang sama dan scderajat.
Semua manusia mendapatkan ruang yang lang-
sung dapat digunakan untuk berkomunikasi
dengan Tubannya,

Ide-ide tentang kesamaan derajat ini lebih
diperkuat oleh perkembangan kapitalisme di
Eropa. Melalut logika yang terkandung dalam
paham ini, manusia semakin mungkin didefini-
sikan sebagai individu. Tempat manusia yang
tadinya senantiasa dikonstraksi melalai sistem-
sistem tertentu, kini mulai dilihat dengan cara
lain. Manusia tidak Iagi dipandang sebagai bagian
dari sistemn politk, sosial alau agama, malainkan
sebagat satu jenis makhluk vang memiliki
kediran. Kalegori manusia yang tadinya diambil
dari sistem di luar dirinya kemudian divbah de-

Melalui pola pikir ini, manusia lantas hadir
sebagai eksistensi otonom, Ia adalah makhluk
vang muncul dari keunikan karalaer pnbadmya. -
Dengan karakier-karakternya, manusia ruem-
bedakan diri dari gagasan tentang masyarakat
maupun negara, Dipercayai kemudian bahwa-
kekhasan karakier manusia tidak dapat direduksi
melalul atau menjadi sesuatu yang lain, Secara: -
umum, pandangan ini memberikan ruang unmk'_':'
mencgubkan ide {enfang hak-hak asasi dan yang'-
tidak asasi dari did manusia. _

Sementara itu, konsep manusia yang chkem?
bangkan dan kemudian dibakukan di Indonesia
tampaknya tidak sama dengan di Barat. Budaya
pemikiran tentang manusia yang dirumuskan -
dalam sejarah intelektoal Indonesia tidak
mengenal pembedaan yang tajam antara *’ma-
syarakat™, “negara’’, dan “individu’’. Bahkan,
kembali pada pernyataan Roeslan Abdulgani,
individu adalah bagian organik dari negara.
Metafora yang digunakan oleh Roeslan tamnpak-
nya diambil dasi fenomenon biologis. Individu
berkedudukan sebagai organ dari tubuh besar
yang bernama negara atau masyarakat. Individo
tidak berdiri beriiadapan dengan negara atay
masyarakat, melainkan berposisi inferior terhadap
dua realitas tersebut. Maka wajar kalan kepen-
tingan sosial atau negara harus didahulukan dard
kepentingan pribadi (individu).

Melalui metafora kekceluargaan, konsep
manusia yang dikembangkan di Indonesia
berbeda dari konsep individu. Catatan sejarah
yang terkenal adaiah konsep integralisme yang
dikermukakan oleh Dr. Socpomo. Tokoh kemer-
dekaan ini berpendapat bahwa melalui konsep
kekeluargaan, dikotomi antara individu dan
masyarakat dapat dihilangkan. Lebih jauh lagi,
keberadaan individu dan negara ataupun masya-
rakal dapat diakui secara bersamaan, Untuk itulah
konsep kekeluargaan ini dinamakan konsep
mtegralisiik. Diyakini kemudian bahwa konsep
kekeluargaan mampa menerobos kotak-kotak
yang bertentangan scbagaimana yang terdapat
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dirinya sendiri.

tapat-bdayn Barat
Metafora kelaarga tampaknya cukup kuat
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_,posnsmya dalam khazanah kehidupan di
‘Indonesia. Kemungkinan, konsep seperti ini
~dinsalkan dart budaya tradisional yang terdapat di
‘banyak masyarakat Indonesia sendiri, di mana
-mode] kekeluargaan sangat menonjol. Model ini
“kemudian diperluas untuk mencaknp satuan yang
Icbih besar Iagi dengan tetap berpegang pada ciri-
i keluarga. Maka kehidupan sosial-dan politik
-'yang_leb;h besar dan keloarga merupakan pcr-
dari konsep keluarga (extended family).
Ak1de dari pola semacam ini adalah ndak
‘adanya konsep individu secara tegas di dalamnya.
Kedudukan manusia Iebih dili hat dari kaitan
‘serta relasi-relasi lain yang turut melingkari kehi-
‘dupannya. Melalui konsepsi ini, hak manusia
kemudian didefinisikan melalui metafora yang
mendasasinya. Suatu hak akan menjadi bagian
dari manusia sejauh hak tersebut mencerminkan
'i_c(:pcmingan masyarakat maupun pegara. Hak-
hak apa pun yang disandang oleh manasia tidak
boleh Iepas dari kepentingan keduanya. Hal ini
sesuai dengan kedudukan negara dan masyarakat
‘sebagai institusi fertinggi dalam kehidupan bang-
sa Indonesia. Maka dari itu, hak-hak manusia
yang tercantum dalam Pancasila, UUD 45,
maupun UU lainnya akan Iebih icpat jika dibaca
dari sisi paradigma kekeluargaan,

“Namun demikian, meski HAM tidak dican-
tomkan secara tegas dalam UL di Indonesia,
bukan berarti pemikiran ke arah sana tidak ada.
Bung Hatta, conwhnya, berpikiran bahwa HAM
perfu dicantumkan ke dalam UU. Namun pada
akhirnya, adalah ide Scepomo yang dijadikan
rujukan dan kemudian dibakukan.

' Secara konseptual, antara HAM yang disema-
ngati oleh individualisme dan asas kekeluargaan
memang berbeda, Bahkan bila dilihat sebagai pa-
radigma, keduanya tidak dapat dibandingkan,
apalagi diperternukan, Keduanya merupakan se-
buah keberangkatan berpilir vang paling dasar,
sehingga masing-masing mempunyai kelana-
tikannya sendid. Paradigma tersebut juga dapat
dipandang scbagai presuposisi absolut yvang
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individualisme dan kekeluargaan hagaikan dua”'-: .
paradigma yang tertutup, :

Walaupun begitu, ketertutupan ini tidak blsa _. _'
hanya dilihat secara konseptual, Ketertutupan ide =
HAM jika dihadapkan dengan konsep kekehaar-

gaan juga terjadi dengan cara lain. Rekaman::
sejarah Orde Lama banyak menunjukan bahy
penolakan ide HAM juga diperhebat oleh serm
ngat anti koloniglisme. Dalam pada ity, sesuatu

yang sedikit saja berbau Barat, akan secara oto-

matis ditolak. Ide tentang HAM yang tidak dapat

dilepaskan dari kebaratannya juga termasuok - -
dalam kategori yang ditolak. Asumsi Ba_gai{{.
schagai penjajah tampaknya mendasari secara -

kuat pandangan terhadap segala hal yang

menyerainya, Maka HAM menjadi sesuais yang.

berbau kolonial ‘dan lantas tidak mcndapatkan_"
tempat dalam agenda kehidupan, =

Tampak dari kecenderungan ini bahwa

penolakan ide HAM bukan semata-mata karena
dasar flilosofisnya yang berbeda. Perbincangan
fentang HAM menjadi semakin tertutup juga
disebabkan oleh alasan psiko-historis. Asumsi ini
didasarkan pada catatan bahwa HAM, secara
langsung manpun tidak, bergandengan dengan -
tingkah laku masyarakat Barat. Untak itu, pem-
bicaraan HAM, selain fertutup sccara konsep-
wal, juga ditatop oleh asumsi-asnmsi tentang
paharm kebaratan,

Hat yang sama terus saja terjadi, bahkan hingga
sekarang ini. Kalangan yang menyetajui HAM
memandang bahwa pelembagaan HAM adalah
imperatif sifatnya. Ide HAM diambil selaku
fenomena universal yang welabh melampaui batas-
an potilik, budaya dan geografis. Namun,
schagian kalangan menolak pandangan seperti
ini. Tampaknya, argumentasi yang dipakai untuk
menolak letap sama seperts yang dipakai semula:
ide HAM adalzh Barat, sementara Indonesia
merniliki atsrannya sendiri. Fenomena i dapat
dijadikan landasan hipotesis balwa pada sisi ini
perdebatan mengenal HAM belum beranjak jauh.
Dikotomi antara universaiisme- refagivisme masib
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Kaiau sudah demikian, secara konseptual, antara
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HAM, Model-model berpikir inl bukan dipakat

AFKAR, NOMOR PERKENALAN, OKTOBERDESEMBAR 1992 &9




REFLEKSE

untuk-memproduksi sesuatu yang lebih konkret
tetapi cenderung untuk dibela, ditegubkan dan
~dibenarkan,

. “Miriam Budiarjo (dalam Jurnal Ilmu Politik,
_'no 10) secara jelas memetakan dua kecende-
:lmng'm di atas. Di satu pihak, para aktivis HAM
seenderung untuk menerapkan rumasan yang so-
~dah ada karena memang apa yang dinamakan
i sebagai the indigenous concept of hwman rights
““(konsep pribumi mengenai HAM) tidak juga
kunjung muncul. Sementara kalangan-kalangan
.tertentu ietap bersikukuh bahwa ide-ide HAM
'yang sudah ada tidak applicable uniuk masyara-
‘kat Indonesia.

-Satu hal yang dapat dibaca dari fenomena mi
adaiah bahwa asumsi-asumsi dasar dari dua
kecenderungan tampalk tidak pernah dibicarakan
secara mendetail. Sebagai contoh adalah perde-
batan soal paradigma Barat-Timur, Apakah dua
wilayah tersebut harus dianggap schagai batasan
gcografis, budaya, politik, atay apa pun juga
-namanya, yang tertutup? Bukankah yang dinama-
kan Barat-Timur hanyalah kaegori yang berbeda
nampn pada prakieknya terus ber-hubungan?
Kalau memang setiap masyarakat mempunyal
perbedaan budaya, maka pada level apakah
perbedaaan ito terjadi? Bagaimanakah cara
merckonsiruksi perbedaan-perbedaan tersebut?
Lebih dari itu, dalam kontcks apa sajakah
dikotomi itu tersebut terus divtang? Kaiau saja
pertanyaan-pertanyaan ini dijawab, mungkin
persoalan konseptual mengenai HAM tdak harus
lerus berputar-putar,

Rekayasa dan Sosialisasi HAM

Meskipun ide dasar HAM telah ditofak melalut
ide kekeluargaan, namun kenyataannya ide dasar
terscbut tetap menjadi sorotan yang intens, Malah
mungkin dapai dikatakan bahwa HAM semaiin
gencar dibicarakan di forum-forum lain selain
media massa. Tampaknya ide HAM harus pula
dilibat lebih dari sekadar seperangkat ide yang
didasarkan pada seats paradigma yang sertutup.

mensi praklis,

Institusionalisasi HAM menjadi Dekiarasx
Universal PBB pada tahun 1948 tidakish melalui
ruang yang vacuum. Arlinya, perjalanan 1danzde'
mengenai hak asasi berkemnbang melalui Edhapan{.
tahapan yang juga menyertakan fakior-faktor dain
ke dalamnya, Fakior-fakior wersebut bisa i)crupa.
cara pandang, institusi politik maupun ckonosmi

Seperii yang telah. dijelaskan di muka, ada be—- _
berapa ide serta gerakan-gerakan sosial yang mrut :
membentuk terciptanya ide mengenai HAM.
Lebih daripada ity, ide-ide tersebut secara dialck-
tis telah pula saling berpengaruh terhadap kernun-
culan instilusi-institusi lain yang pada gilirannya
semakin memperkokoh gagasan fentang HAM,
Munculnya sistem parlemen di dalam sistem
politik Inggris dapat dijadikan contoh teniang
keterkaitan HAM dengan institusi lain. Di satu
sisi, ide teniang kesederajatan manasia telah
memungkinkan lahirya parlemen, dan di sisi
lain, parlemen semakin memperkuoat ide kege-
derajatan hingga terekspresi dalam bealnk HAM,

Bila dilihat secara historis, perjalanan HAM
selaku instimst adalah perjalanan suatu ide yang
tercermin dalam suatu semangatl perjuangan
nyata. Dimulai dengan Magna Charia yang
ditandatangani tahun 1213, HAM muncul secara
terbatas di dalam kalangan bangsawan. Hak-hak
tersebul mencakup hak sipil dan potitik, di mana
para bangsawan dan keturunannya mendapatkan
jaminan terientu untuk tidak dipertakukan sewe-
nang-wenang oleh Raja, Hak-hak yvang hanya
dinikmati oleh kalangan bangsawan ini kemudian
ditetapkan sebagal hal-hak seluruh warga yang
tercermin pada Bill of Rights vang dmndﬂngkan
pada tahun 1689,

Di Prancis dekiarasi mengenai hak-hak ma-
ausia muncul pada tabun 1789 melalui Declara-
tion des droits de U homme et dui citoyen, Pokok-
pokok hak manusia yang ditetap adalah kebe-
basan, kesamaan dan kesetakawanan, Pada saat
yang sama, Amerika Serikat menerima Bill of
Righis vang disetujui oleh Kongres pada tahun

Uintakfoaper st Al v renvoit
HAM schagai cara pandang yang juga berdi-
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Universal PBR.

"""Daijat dilihat bahwa perjalanan ide tentang
HAM sampai menjadi Dekdarasi Universal PRB
ndaklah terjadi begitn saja. Munculnya Bill of
Rzghts di Inggris telah lebih daholo dimulai
dengan sebuah revolusi untk menurunkan Raja
- James 11 Hal yang sama juga K.‘{]dﬂi di Prancis, di
. mana suaty revolusi akbar j Juga telah mendahu-
- lumya Sementara i Amcerilka, penerimaan Edl af
"Righis telah menandai suatu fase perjuangan tor-
hadap penjajah Inggris. Di sini tampak bahwa ke-
munculan ide tentang HAM berhubungan lang-
sung dengan proges volitik. Lebih jauh lagi,
munculnya dekiarasi HAM di PBB juga tidak
lepas dari peranan negara-negara Baral dalam
konstelasi politik internasional. Maka dapat
dikatakan bahwa universalitas nilal HAM yang
terkandung di dalam deklarasi-dekdarasi wrschut
tidak saja hasil dari suatu pola pikir, tetapl juga
merupakan hasil dari proses politik dalam sejarah
Barat. Adalah tepat apa yang dikaiakan gleh
Juwono Sudarsons (Media Indonesia, 12/3) bah-
wa Deklarasi Universal PRE tidak lah universal
berdasarkan fakia bahwa bias hak politik dan sipil
terlaly besar. Kenyataan ini tampaknya sesuai
dengan model perinlanan 1de HAM yang selalu
terkait dengan tuntutan politik scrta hak sipil,
khususnya antara penguasa dan rakyal.

Proses perjaianan sejarah ide HAM menan-
jukan dirinya lcbih dari sekadar ide. Memang
benar bahwa HAM adalah seperangkat ide yang
lain dari pola pikir yvang terdapat sebelumnya.
Akan tetapi, perbedaan HAM selaku ide harus
pula ditangkap scbagat ide yang hidup. Melalui
dimensi praxisnya HAM telah sampai pada
superioritasnya atg ide-ide lain, Dan dengan i
pula, HAM mengukubkan dirl sebagal seperang-
katide yang bemila universal,

Maka, meskipun ide HAM sulit nnsuk dikom-
promikan dengan ide kekeluargaan, dimensi
praxisnya tetap saja hidup di Indonesia. Seperti
yang dinyatakan oleh A, Muis (Media Indonesia,
4/2), arus informast dunia yang begitu deras turut

kenyataannya, arus informasi ini tidak dapat

ditampung, disaring dan disebarkan sclurohnya -
oleh institusi-institusi formal kepada masyarakat. -
Maka dengan sendirinya arus informasi tersebut

akan menerobos melalui institusi lain di luar yang

{ormal. Akibainya, pemilahan antara informasi
yang benar dan salah menjadi semakin sulit. -

Namun demikian, arus informasi tersebut dengan
seadirinva turul mendobrak batasan- ba.tasan R

bangsa dan negara.

Kemungkinan lain yang dianggap sabagal .

pemicu terschamya ide FAM adalah sistemn ke-
hidupan dunia yvang terkait (globalisasi). Saw
kejadian yang berada di suatu negara tidak lagi
bisa dilihat secara 1soladf, Maka dalam kaitan ini,

batasan antara prinsip untuk tdak ikut campur

(non-interference) dan globalisasi kehidupan

menjadi semakin tipis. Bahkan mungkin tidak -

berlebihan jika dikatakan babwa prinsip non-
inferference alas masalah domestik suate negarg
semnakin sulit dipertahankan. Misalaya, ketika ror-
Jadi pelacuran di bawah umur di beberapa negara
Asiz dan Afrika, Kelompok Hak Asasi Manusia
PBEB tidak dapat membiarkan begiw saja (Mer-
deka, 20/2). Walsupun Thailand berhak mene-
rapkan siralegi pariwisatanya pada daya tarik
seks, tak urung masyarakal dunia lainnya ikut
berpikir untuk menanggulangi berbagal akibat
vang ditimbulkannya. intensitas hubungan antar
negara ini juga creormin dalam masalah budaya,
pangan, Maupun agama. '

Khususnya antara Utara-5Selalan, keterkaitan
antar negara meialui ide HAM lebih banyak
terekspresi dalam bentuk politik dan eckonomi.
Van Rojen, dubes Belanda, scoara legas menyata-
kan pemeriniaknya akan etap mengaitkan sctiap
bantuan ke negara lain deagan mempertimbangan
masalah HAM (Media Indonesia, 18/6). Ditan-
daskannya, kebijaksanaan ini tidak hanya
barkailan dengan bantuan semala, letapl juga de-
ngan bentuk hubungan-hubungan lainnya. Sikap
seperti ini juga dianut oleh pemernintah negara-
negara maju yang lain seperti AS, Kanada dan

TR O e e uarya Derbagal perisiivg,
termasuk yang berhubungan dengan HAM. Pada

negara-negara Erepa Barat.
Dikaitkannyva HAM dengan vang iebih jauh
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meiupakan pangkal persoalan yang khas antara
negara maju dan berkembang. Di satn sisi, negara
_berkemban& masih banyak bergantung pada
-negara maju; di sisi lain, negara maju sering me-
ngaitkan HAM ke dalam bantuannya untuk
_ ﬁcgara berkembang yang dinilai kurang memper-
it uian HAM. Keunggulan posisi yang dimiliki
“oleh s negara maju ini dengan sendirinya menguat-

_kan'ide HAM dalam kehidupan dunia, HAM

pada akhirnya menjadi agenda bagi sefiap bangsa
tanpa memperdutikan batasan geografis lagi.

- Tidak mengherankan kalan kemudian beberapa
pemikir di Indonesia telah, sengaja atav tidak,
mengadopsi sedemikian rupa ide-ide HAM
berikut dasar {ilosoflinya. Bahkan dengan itn
mcrcka bernsaha menjelaskan persoalan manusia
yang mendasar tersebut. Novel Ali (Suara Pem-
baruan, 30/6) dalam tulisannya menjelaskan
bahwa HAM adalah bersifar kodrati dan universal
serta bebas nilai. Menuruinya, karakier manusia
yang universailah yang harus dijadikan patokan
datam melihat HAM. Ariikel Ismail Saleh (Komm-
pas, 14/8) secara hampir senada menekankan
kedudukan diri (individual} manusia sclaku
prasyarai terciptanya manusia yvang beradab,
Merujuk arti kemanusiaan dalam UUD 45, dia
berpendapat, ’dimensi kemanusiaan it akan
mempercleh tempatnya jika marmpu memberikan
semangat untuk membangkitkan kesanggupan
menghargal dan menghormal sesama manusia
serta memberian apresiasi yang memadal terha-
dap pendapat orang lain.”” Dengan ini manusia
tidak lagi dipandang sebagai bagian dari sisiern
lain melainkan ia berdiri dengan karakicrnya
sendiri, Melalei istilah-istilah yang dipakai,
tampaknya pandangan manusia selaku individy
yang khas telah menjadi bagian dard khazanah
pemiidran Indonesia. Perubahan konsep manusia
tampaknya merupakan prasyarat pokok dalam
membicarakan HAM, Seperti yang dinvaiakan
oleh Urbanus Weruin (Suara Pembaruan, 3/6)
memperjuangkan HAM dalam arti tertenta berart
pula mencgai&an i@dauldlﬁn individu atas diri-

2

intens menggalakkan HAM pada tingkat yang

lebih konkret lagi. Ide HAM sudah tidak Jagi .
dipandang sebagai bagian dari budaya luar
melainkan telah menjadi tradisi berpikimya,'.
Ketika DPR membentuk Kelompok Hak Asasi -
Manusia (KHAM), tanggapan yang muncul pun -
ampak semakin konkret. Mulyana W. Kusumah -
{(Kompas, 25/8) menimpali upaya ini dengan me-
nekankan perlunya mekanisme kontrol di mana

KHAM DPR ini juga hares memonitor @elangg‘:-f.-'i -

garan HAM. Tanggapan senada pun muncui dari - -
pemikir-pemikir lain, seperti Martin Hamona-
ngan (Suara Pembaruan, 15/9) yang menckan-
kan indikator konkret dalarn menangani masalah
HAM. Dengan ini semakin jelas bahwa ide HAM
sudah tidak Iagi berbentuk teks alau scpcmngkdi .
ide. HAM telah menjadi salah sata sikap seria-
cara berpikir sebagian masyarakat Indonesia.

Kenyataan Jain vang membukitikan HAM seba- -
gai salah satu fenomena kebudayaan indonesia
adalah posisinya scbagai tema sentral, Beberapa
ide yang terungkap di media massy menunjulcan
bahwa penggunaan pendekatan HAM semakin
luas. Tolok uker Pembangunan yang tadinya se-
laly diteropong dari segi pertumbuban, sckarang
mulai ditilik darl aspek HAM. Pembangunan,
demikian menural Benny Hannan (Media Indo-
resia, 11/4), udak akan berhasi! bila mengabai-
kan persoalan HAM. Konsckuensinya, posisi
HAM semakin sentral dalam mengukur snatu
proses kepulusan ferienty,

Persoalan lain yang lebih konkret pun u{iak
lepas dari keterkaitannva dengan HAM. Perbu-
ruhan, upah, waniia, agama dan yang lainnya,
semakin tak dapat dilepaskan dari tema HAM.
Semuga persoatan ini tidak g dipandang sebagai
berdimensi tunggal. Boruh tidak hanya dilihat
dari aspek ekonominya saja; persoalan buruh
adalah juga dianggap sebagai persoalan manusia,
Tidak hanya upah yang dibicarakan mengenai
buruh, tetapi juga kondisi kerja dan perlakuan
alas diri mereka. Bahkan dengan cara sosialisasi
seperti i, ide HAM tidak lagi menjadi monopoli

YE-GE h
J‘“ un 3 grat muuun LALEEE xuluuu

Beberapa kalangan bahkan terasa semakin

Jreticd Zé‘vs.l‘l ib sAliz }&L:Jdli_yd‘é\ﬁll dal.dllb’ L}m; L;Li“;d
terpefajar, Para buroh, petant dan lapisan masya-
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rakat lainnye pun sudah banyak yang dapat
mengekspresikan kehendak mereka dengan
menggunakan kosa kata HAM.

= Gejala seperti ini tampaknya perla dilangkap
sebagal arus perubahan pemikiran yang dinamis,
Lepas dari pro-konira mengenai ide-ide yang
terkandung dalam rumusan HAM, fenomena ini
tampak ‘sebagai kenyataan yang terus hidup di
tengah masyarakat. Kalan dilihat secara konsep-
wal' HAM memang asing, 1api pada prakicknya,
HAM semakin populer. Tampaknya HAM tidak
harus meluln dilihat secara konseptual saja, Lebih
dar tu, HAM juga harus ditangkap dalam kait-
annya dengan persepsl masyarakat yang moncul
secara konkret,

Di satu segl asumst lama tentang HAM masih
juga bermunculan di sana-sini. Sujatmiko (Mer-
deka, 10/7} menyatakan dalam suatu diskusi di
Australian Mational University (ANL), bahwa
persepsi Indonesia tentang HAM berbeda dengan
persepsi masyarakat Barat mengenainya. Bahkan
secara implisit dia mengungkapkan bahwa pelak-
sanaan HAM di Indonesia masih lebih baik
dibandingkan di Barat. Di sini, HAM lcbih dida-
sarkan pada penanaman pendidikan sejak kecil,
sementara HAM di Barat dilaksanakan berdasar-
kan deklarasi. Lebih lanjut, Sujatmiko, schagai-
mana juga Riberu {Angkatan Bersenjaia, 22{9),
menjelaskan bahwa Indonesia tidak memperen-
tangkan antara individu dan masyarakat schagai-
mana Barat melakukannya.

Meskipun begity, beberapa kalangan sudab
menunjukan pentingnya HAM sehagai salah satu
pilar pembangunan. Menterd Dalam Negeri Rudi-
ni, misalnya, mengakui secara eksplisit signifi-
kansi HAM di samping demokrasi. Selain
menunjukan pentingnya HMAM, Rudini juga
melihat persoalan ini lebih konkret lagi, Persoalan
HAM, katanys, tidak hanya muncul berkisar pada
konsepsinya saja melainkan juga pada pencrapan-
nya. Berangkat dari asumsi bahwa mekanisme
suatu masyarakat tidaklah sama semuanya, maka
penerapan HAM di Indonesi pun peru suat

menegakan HAM pada hakekamya sama dengan -
memperjuangkan kenaikan tarap hidup masya-
rakat. Bila HAM dipahami melalui kerangka ini,
maka pernyataan "Wapres Sccdharmono (Suara
Karya, 20/4) mengenai perhatian Indonesia
terhadap HAM tepat adanya. Dickankannya, -
asumsi bahwa Indonesia tidak memperhatikan
HAM adalah keliru. Hanya saja, pelaksanaannya

mungkin belum sepenuhnya scbagaimana yang

digariskan. Sisi pelaksanaan memang penting
untuk dipikirkan karena dalam segi inilah sai.«,ih
satu hambatan bercokol.

Ide HAM memang belum dilembagakan secara
konkret di Indonesia. Namun keperdulinn untok
melembagakan tampak sudah mulai dipikickan,
Pembentakan HAM DPR adalah salah saw con-
oh konkretnya. Lepas darl motivasi yang dikan-
dung, dengan memasukan ide HAM ke dalam
lembaga legislatif berasti telah menyiratkan
kepopuleran HAM. Maka lidak beriebihan jika
dikalakan bahwa tidak hanya orang yang setuju
saja yang membicarakan HAM, mereka yang
tidak setuiy pun juga membicarakannya,

Retorika dan Diplomasi HAM

Salah saln sebab mengapa HAM menjadi po-
puler adalah pemberitaan media massa yang
semakin gencar menyorot persoalan ini, Sefain it
upaya meagaitkan HAM dengan kasus-kasus
kenkret pun telah pula menyumbangkan penga-
ruh ferieniu dalam sosialisast HAM, Penvuluhan
hukum, pemberaniasan buta haref, diskusi, se-
minar adalah wahana yang turut mencntukan
proses sosialisasi HAM. Peadek kata, melalui
komunikasi yang fuas, baile pada tingkat nasional
maupun nemasional, ide HAM semakin terso-
sialisasi. Mamun domikian, tordapat sisi lain yang
muncul sebagal eick popularitas HAM dalam
kehidupan schari-hari,

Salah sate cfck dari kondisi ini adalah berge-
seinya posist HAM menjad: alat retoria. Dalam
pada it, gerakan HAM tidak lagi muoncul sehagai
semangal uniuk merumuskan ide-ide humanis

e Van g COror ST T Riam (S iard
Pembaruan, 4/7y menandaskan bahwa
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yang menaobrak batasan kullural dan geograiis.
HAM icbih banyak muncul sebagai tema
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pembicaraan yang semakin abstrak dan sulit
untuk dicari konteksnya, Kalan HAM dalam Re-
volusi Prancis muncul sebagai tiga pilar ke-
manusiazan, kini HAM muncul sebagai tema yang
mampu melegitimasi suatu tindakan. Kalau
.semangat ide HAM mengejawantah melalui
“Roosevelt dalam bentuk empat kebebasan
manusia, kini HAM muncul di mana-mana dalam
setiap diplomasi,

“Akibat perubahan posisinya, HAM terus
mengalami konflik dalam dirinya. Amin Rais
{Suara Karya, 21/2) menyebutkan bahwa ide
HAM ielah digunakan oleh negara-negara maju
sebagai alat kolonialisme gaya baru. Asumsi ini
didasarkan pada kenyataan negara maju yang -
dak juga menerapkan HAM tetapi pada saat yang
sama berteriak mengenat pentingnya HAM. AS,
yang terus menggembar-gemborkan HAM, ter-
nyata belum juga tampak menerapkan sebagian
ide HAM, khususnya menyangkut hak ekonomi
dan budaya. Tanggapan Portugal atas tragedi Dili
adalah cortoh nyata di mana semangat HAM
telah berbatasan secara tipis dengan retorika
politik. Di satu sisi, tragedi Dili jelas menyangkut
persoalan kemanusiaan; akan tetapi, pandangan
ini hanya merupakan retorika manakala digana-
kan oleh Portagal untuk memenanglean diplomasi
politik dalam konperensi KHAM PBB (Suara
Pembaruan, 15/2).

Penolakan AS natk memasukan barang-ba-
rang dari RRC adalah contoh lain lagi. AS
melihat bahwa barang dagang RRC merupakan
hasil olah para narapidana yang dengan demikian
menjadi barang yang tidak berdimensi kemanu-
siaan. Alasan ini terasa logls dengan syarat bahwa
AS dapat menunjukan buldti proses produksinya.
Namun akan menjadi retorika ckonomi-pofitik
ketika argumeniasi tersebut hanya untuk menda-
patkan afasan sah atas protcksionisme. Terhadap
kenyataan scperti ini, L.B. Moerdani (Kompas,
3/3} menilai bahwa tidak hanya konsepsi BAM
yang berbeda antara Indonesia dan Barat, namun
persoalannya juga muncul manakala HAM di-

Wajah HAM akan 1ampak semakin burasn bila
dilihat dari kontcks penggunaannya. ¥ asus
Perang Teluk, umpamanya, telah memberika_n
kesempatan buat Presiden AS George Bush untuk
muncul schagai pahlawan HAM. Dengan menga-
tasnamakan HAM, Bush menggalang kekuatan
uniuk “membebaskan’’ Kuwait. Dengan alasan
yang sama pula, Bush dan kawan-kawannya .
berusaha kuat menendang apa yang dia namakan
little Bagdad. Balkan dengan niat yang mulia i,
Bush terus berusaha menggulingkan Saddam
Hussein yang dia anggap sebagai monster, :

Pada sclang wakiu kemudian, Bush pun ridak
mau melibatkan diri dalam perang emik & Bos-
nia. Dia juga diam menghadapi persoalan suku
dan klan yang menjadi akar percekcokan di
Alrika. Bahkan ketika perang saudara menjadi
akut di Somalia dan merenggut tibuan jiwa pan
Bush tidaic mau melibatkan diri. Lucunya, tindak-
an yang berlawanan dari tindakannya terhadap
Irak ini dilakukan atas suatu prinsip yang sama;
kemanusiaan,

Istilah HAM memang luwes dipakai. HAM
dapat digunakan dalam setiap kesempatan. Apa
pan bentuk tindakan itu, betapa pun kontradikif
tindakan-tindakan itu, semuanya bisa diatasna-
makan kemanusiaan. Bila negara-negara maju
ingin melancarkan strategi kebijak-sanaannya,
HAM dapat hadir sebagai senjata ampuh. Seba-
liknya, mereka juga bisa menggunakan HAM
sebagai tameng untuk menutupi maksud-maksod
wertenty. Aas nama HAM, AS memboikot wila-
yah udara Libya; atas nama ilu pula Bush me-
nangkap Noriega dan mungkin atas nama ide
agung ini pulalah Bush menjatuhkan bom smart
boy-nya ke wilayah Irak, HAM kemudian beru-
bah menjadi alat legitimasi yang luar biasa am-
puhnya.

Reiorika demikian tampaknya tidak hanya
dimonopoli oleh negara-negara maju, Negara-
negara Dunia Ketiga juga sering menggunakan
made! retorika HAM untuk kepentingan-kepen-
tingan tertentu. Kesadaran pemerintah Dunia

faithardorgankebijakar e oo ek oG
tertentu,

R A P Va pIoma S HAT SAT
satunya tercermin dari pengarahan pasca-CGI
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yang dipimpin olch Menko Elkuin (Kompas, 7/8).
Dalam kesempatan iy, menler meminta kepada
para‘dubes RI untuk menguasai secara benar ma-
salah HAM dan lingkongan hidup, Hal ini dituju-
kan untuk meyakinkan donia luar dan memeli-
‘hara citra bangsa. Cara ini dimaksudkan sebagai
- langkah menghadapi persoalan HAM dan ling-
kungan hidup, yang — walaupun tidak dising-
_-gung.di sidang CGI — lelap akan disinggung
secara bilatersd,

‘Adalal sidang Geralean Non-Blok (GHB) yang
telah menghasillkan The Jakaria Message, Di da-
lam pesan ini termuat rumuosan ienlang hak-hak
asasi manusia, di amaranya tentang pemilu vang
bebas, pers bebas dan jaminan bagi individa lain-
nya. Alan teapi, aps yang tercantum di dalame
nya tidakiah bersifat mengikat, apalagi dikontrol
ofch suatu lembaga ferient, Maka wajar jika M,
Sald Nizar dan Amin Daud (Kompas, 15/9) ber-
pendapat bahwa hal ini merupakan upaya negara
GNB uniuk menghindarkan did dari 1ekanan ne-
gara-negara Barat. Sclama i negara maiy senan-
tinsa menuduh bahwa negara duania ketiga Ldak
memperhatikan HAM. Tuduhan ini secara polilis
maupun ekonomis jolas merugikan. Maka, de-
ngan mencantumkan rumusan HAM, taduhan
tersebut bisa jadi aksn mengendwr dan, menurut
Hendardi (Media Tndonesia, 11/9), ciira GNB
akan tampak memperhatikan masalah HAM dan
demokrasi,

Memang tronis kedengarannya; wtapt kemung-
kinan HAM dijadikan senjata atau lameng me-
mang didukung olzh berbagai fakia, Pembenuk-
an KHAM DPR dinilal oleh sebagian kalangan
sebagal langkah lamban. Mengapa Kelompok ini
tidak didinkan sejak awal masa tugas mercka,
sementara isu HAM merebak di mana-mana?
Mengapa pala pembentukan kelompol ind baru
sekarang ketika para dewan yang terhormat
memasuki masa pergantian? Pertanyatan-peria-
nyazn seperti inl dapat menjadi alasan kuat
bahwa langkah ini hanyalah untuk mengesankan
perhatian dewan terhadap HAM., Bila asumsi ini

dapat berubah seperii lethal weapon yang siap
mengobrak-abrik musuh, di samping i'ungsmya
sehagai peredam segala kegelisahan,

Kenyataan bahwa HAM semakin lepag dan
ide, semangat seria inslituginya, dapat dilihat _}uga

dari sisi komunikasi. Bila komunikast diartikan -
sebagal periukaran pesan melalui kode-kode ter-
wntu, maka akan tampak bahwa HAM mengalir- -
secara tak terkendalikan, Seperti ielah diunglap: . .-
kan di depan, banyak hal-hat konkret yang dikait-

kan dengan HAM. Persoalan tcrezbut bisa berupa

penggusuran tanaf, kasus peradilan, kebebasan

berkumpul atan mengemukakan pendapat. Na-
mun ketika masalah ini diangkat sehagai -isp
HAM, mnggapan yang mengalir menjadi tcrasa
pudar, Tanggapan yang sering muncul lebik beru-
pa tanggapan terhadap HAM sebagai ideologi

Barat ketimbang HAM cchagal pencerminan ma-
salah konkret, '

Kaiau sudah seperd ini, pembicarasn HAM se-

akan berputar pada masalah vang sama.
Persoalan konseptual yang sudah terasa meniok,
semakin diperbuyar melalul komunikasi searah,
Model komunikasi seperti int menunjukan bahwa
anti HAM sering dipahami secara berbeda, Tetapi
dengan ite pula makna HAM semakin menjadi
kabur dan umum. Ide tentang HAM tidak saja se-
makin populer, tetapt popularitasnya juga mernye-
rel pada kekaboran makna,

#ekisruhan ide HAM ini juga dimungkinkan
oleh permainan logika tertentu, Sata dalil relativis
mengatzkan, kalau ide HAM berfujuan menegak-
kan hak asasi, maka tidak ada alasan bagi ide
tersebui untuk menggangey hak asasi orang Iadn,
Bila dibunyikan secara lebih togas, atas nama
HAM seseorang tidak berhak mencampurt urusan
orang lain. Kalau 1otap ke campur, maka secara
kontradikiif tindakan tersebut telah melanggar
prinsip-prinsip HAM itu sendird, Untuk iw, ada-
lahi sah menurut idealisme HAM, bila sescorang
alan suata bangsa bertindak seperti apa pun bila
memang mereka menghendakinya,

Retorika ini sepintas memikat dan logis, Ke-

iz pive FANT Qapac et e g
siap menyembuhkan segala penyakit. HAM pun

SELPUANT 25010 dars KOnsep 11 duank secara Kon-
sisten dari premis-premis yang mendahuluinya.
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Hanya persoalannya akan tidak mengena bila ide
BAM diartikan tidak secara mutlak-mutlakan.
Bila HAM dimengerti melatui salah satu rurmusan
yang telah ada, baik Deklarasi Universal PBR
‘atag yang lain, maka tidak ada alasan untuk mem-
“batasi Suam bangsa atau manusia secara terkotak-
kotak. Kalan saja HAM diartikan sebagai hak
ckonomi, maka tidak ‘ada alasan untuk tidak tkut
‘c’:gmp_uf_._daimn_uru_sar_i orang-orang yang kurang
makanddn butuh nafkah; <

HAM di Media Massa

Tema HaAM yang direpresentasikan olch miedia
massa memang mmpak berdimensi banyak, Pada
Se_{;__z_;:_s_isi, HAM muncul sefaku tema dengan isi
yang jelas. Perdebatan dan diaiognya pun dapat
dikuti melalul tema-tema yang dikandungnya.
Pada tingkat seperti ini, HAM hadir menjadi
seperanghkat ide yang jelas dan definitil, Batasan
serta cakupannya jelas terbaca. Filosofi yang
mendasarinya pun tampak muncuf ke permukaan.,
Bahkan antara ide, institusi seriz semangar HAM
menyatu sebagai suat tindakan refleksif yang
mudah untuk didiskusikan,

-t sisi lain, HAM muncul sebagai tema yang
terasa umum dan sulit ditangkap. Dari konsep
yang jelas HAM mencair menjadi jargon-jargon
yang arah serta motivasinys semakin kabur, Bila
HAM dibicarakan, ia bisa berubah maknanya se-
suai dengan konteks pembicaraanmya, Maka
konsep yang tadinya bersifat definitif kemudian
mencair seakan membawa konotasi-konolast
vang membin gunglan.

Dalam kasus retorika politik, HAM tidak lagi
benar-benar menjadi tema sentral. Memang
benar, dalam setiap kesempatan, banvak tokoh
yang berbicara mengenai HAM. Apalagi bila
dilibat dari forum internasional, HAM begiiu
tcrasa penting sebagai agenda. Namun demikian,
ketika HAM menjadi alay retorika, posisi sentral-
nya telah berubah, Sentratitas HAM selaky ide
secara faktual telah digantikan oleh kepentingan-
kepentingan di sckitarnya. HAM tergusur ke

Meskipun demikian, kesan seperti ini bukanlah
alasan untuk mengatakan bahwa ide ini tidak -
akan pemah diadopsi oleh masyarakat Indonesia, -
Sebaliknya, popularitas HAM juga tidak bisa
dipakai begitu saja sebagai dasar kepastian -
aplikasi HAM di Tndonesia. Sekali lagl, dengan -

menempatkan HAM sebagai berdimensi banyak, - -

besarti kita memposisikan HAM lebih dari seka:

dar ide. Dengan memahami HAM darf persepsi . - .
yang berlainan, maka HAM selaku fenomena

tefah melintasi batasan ide tericntu, teks tenteniu -
dan budaya terteats pula. Untuk itu, HAM vang
dilifsal dari rumosan yang telah berkembang, aloan
berbeda artinya dengan HAM yang diucapkaﬁ_
secara akiual, Dan tentu akan lain lagi artinya jika
HAM dilihat dari sisi pernberitaan media massa;

Tidak dapat diingkari lagi bahwa pemberitaan
HAM semakin terasa gencar. Bisa jadi ini sebuah
pertanda bahwa tema HAM semakin diminat -
oleh masyarakat Indonesia. Atan paling lidak, se-
pert: kala Mulya Lubis, HAM tidak lagi dianggap
barang haram. MNamua demikian, tampaknya ma-
3ily sulit untuk berianya, apakah HAM izu?
Apalagl jika peranyaan ini diajukan ke media
massa. Selain wahana komunikasi yang satu ini
Hdak dimaksudkan untuk menyediakan ruang
pemceaban masalah secara mendetail, ide HAM
menang bukan barang siap pakai. Hal ini dapat
dilihat dari kenyataan belum adanya institusi
yang secara lenglap menangani persoalan HARM.,

Harapan untuk mendapatkan rumusan yang
pasti temtang HAM di Indonesia tampaknya
belum memungkinkan. Tema tentang HAM
masih terus berada di antara semangat, konsep
dan institust, HAM belum menjelma menjadi
sebuah nstitusi yang mapan. Konsep HAM vang
berdimensi Indenesia juga belum muoncul. Se-
mantara g, semangat untek membicarakan
HAM telah sedemikian rupa bercampur dengan
berbagai kepentingan. Meskipun begitn, proses
sosial yang di kaitkan dengan ide HAM terus ber-
langsung.

saviping darrdinniian Reperin g Tan e
politik, ekonomi maupun agama.
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dikatakan selesai. Secara konsepiual, ide HAM
masih terus diperdebatkan, Baik pelaksanaan
maupun pelembagaan HAM juga belum teewajud
secara konkret. Mekanisme kontrol serta kepas-
tian hukumnya pun belum berlaku secara penuh,
HAM masih berada di ambang (threshold) relasi-
rclasi politik, budaya dan sosial yang melibatkan
institusi seria kekuatan-kekuatan tertenta, Setiap
ingtitusi memprakickkan kekuatan masing-ma-
sing, baik dalam beniuk penyebaran informasi
maupun prakiek-prakiek penguasaan yang lain,
Maka akan menjadi janggal kiranva jika melihat
HAM hanya selaku kumpulan ide-ide asing, tidak
applicable, dan jaubh dart tsniuian masyarakat

Indonesia.

Begitn juga sebaliknya, HAM tidak cukup ha-
nya dipandang sebagai ide yang niscaya. Meski-
pun apa yang dimuat dalam HAM telah diang-
gap universal, namun proses penerapan ide-ide
lersebut ternyata membutubkan institusi serta
perjuangan yang panjang. Untuk itu, ada bailknya
kila simak pernyatann T. Mulya Lubis (The Jo-
karta Post, 14/1) yang mengingatkan bahwa
penerapan HAM di Indonesia memerjukan upraya
dari berbagal segi: "It requires political organi-
zations, interest groups, and intellectuals to
create public opinion condusive to { ... ) cons-
dtutional amendements or legal reform.’ =
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